BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian bahwa data kuantitas lemak abdominal
dengan menggunakan ANOVA pada taraf kepercayaan 95 % diperoleh hasil berbeda
tidak nyata, hal ini menunjukkan bahwa tepung mengkudu dengan konsentrasi 5 % dan
10 % yang ditambahkan dalam pakan ternyata tidak mempengaruhi kuantitas lemak
abdominal.

Table 01: Nilai Rerata Kuantitas Lemak Abdominal, Berat Badan dan Konsumsi Pakan.

Parameter RO R1 R2
Kuarititas Lemak Abdominal (gram) 81,8% 76,6 70,75%
Berat Badan umur 7 miinggu (gram) 2636,6° 2748,67° 2600°
Konsumsi Pakan Harian (gram}) 150,61° 152,16° 163,17°

Keterangan : angka yang diikuti superskrip pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata.

Data berat badan dan konsumsi pakan setelah dilakui(an analisis dengan ANOVA
menunjukan hasil berbeda tidak nyata antar perldkuan. Penelitian ini ﬁiéhgguﬂakan data
konsumsi pakan dan berat badan sebagai parameter penunjang, sedaingkan‘ kuantitas
lemak abdominal sebagai parameter utama.

Hasil analisa terhadap data konsumsi pakan harian dengan menggunakan
ANOVA pada taraf kepercayaan 95 %, menunjukkan hasil berbeda tidak nyata. Hal
tersebut disebabkan palatabilitas (cita rasa) pakan antar perlakuan masih dalam taraf yang
sama sehingga konsumsi pakan menjadi tidak berbeda nyata. Hal ini sesuai dengan
Wahju (1992) yang menyatakan bahwa konsumsi pakan ayam dipengaruhi oleh

palatabilitas pakan. Pakan yang diberikan selama periakuan yang berbentuk pelet juga
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meningkatkan selera makan ayam (ichwan, 2003). Ayam broiler mempunyai pengaturan
nafsu / selera makan yang spesifik terhadap cita rasa pakan sehingga akan menentukan
konsumsi pakan (Leenstra, 1986).  Konsumsi pakan menyebabkan terjadinya
pertumbuhan karena didalam pakan mengandung nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan ayam
untuk mendapatkan energi untuk aktivitas, proses pertumbuhan, produksi, reproduksi dan
pemeliharaan tubuhnya (Tillman et al., 1991). Sehingga energi yang diperoleh dari pakan
juga mempengaruhi kuantitas lemak abdominal sebagai salah satu aktivitas metabolisme.
Selain itu menurut Leclercq dan Whitehead (1988) yang menyatakan bahwa pertumbuhan
ayam broiler pada kandang individual akan menghasilkan hubungan yang positif antara
kecepatan pertumbuhan, konsumsi pakan dan kuantitas lemak abdominal, artinya
kecepatan pertumbuhan sejalan dengan meningkatnya konsumsi pakan sehingga
mempengaruhi peningkatan kuantitas lemak abdominal.

Lemak abdominal merupakan salah satu bentuk deposit lemak pada ayam
(Anggorodi, 1994). Anggorodi (1985) menyatakan bahwa deposit lemak tidak hanya
terbentuk dari lemak yang dimakan tetapi berasal pula dari karbohidrat dan terkadang
dari protein pada pakan. Makanan yang diambil lewat paruh kemudian ditelan lalu
disimpan dalam ingluvies untuk dilunakkan dan dicampur dengan getah pencernaan
proventrikulus dan kemudian dihancurkan dalam ventrikulus untuk memperkecil ukuran
partikel-partikel makanan. Setelah dari ventrikulus, makanan bergerak melalui lekukan
usus yang disebut duodenum. Di dalam duodenum berlangsung proses enzimatis,
diantaranya terjadi hidrolisa pafi, lemak dan lainnya. Garam-garam empedu
mengemulsikan lemak dalam lekukan duodenum. Lemak yang berbentuk emulsi tersebut

kemudian dipecah ke dalam asam lemak dan gliserol oleh enzim lipase. Zat-zat makanan




19

yang telah mengalami proses pencernaan kemudian dapat diserap melalui vili usus halus
lalu masuk ke dalam peredaran darah,

Zat-zat makanan masuk dalam peredaran darah melalui kapiler-kapiler dalam
dinding usus yang melalui vena porta. Vena porta tersebut mengangkut darah dan zat-zat
makanan yang telah diserap menuju hepar (Anggorodi, 1985). Menurut Leclercq dan
Whitehead (1988) lemak ditransport melalui darah dalam bentuk lipoprotein yang
mengandung trigliserida dalam jumlah banyak. Sebagian dari lemak yang diserap
terutama yang masuk peredaran darah melalui sistem limfatik dapat langsung disimpan
dalam jaringan, dan lemak tersebut sebagian besar mengalami metabolisme di dalam
hepar (Anggorodi, 1994).

Menurut Leenstra (1986) lemak disimpan dalam bentuk trigliserida dalam sel
Jemak. Pada unggas, sel lemak tidak dapat mensintesis trigliserida tetapi hanya dapat
menyimpannya. Trigliserida ditransport dalam darah diperoleh langsung dari makanan
atau dari hepar. Lebih lanjut Lin dalam Leenstra (1986) menyatakan bahwa deposit
lemak tergantung dari jumlah energi yang masuk dalam tubuh. Energi diperlukan untuk
pemeliharaan termasuk aktivitas dan untuk pertumbuhan jaringan non lemak, jika jumlah
energi yang masuk dalam tubuh melebihi jumlah energi yang dibutuhkan ayam maka
lemak dapat dideposit. Hasil analisis dari data femak abdominal (lampiran 1)
menunjukkan tidak berbeda nyata maka kemungkinan energi yang berasal dari pakan
antar perlakuan masih dalam kisaran sama sehingga cadangan energi yang akan diubah
menjadi lemak deposit menjadi tidak berbeda nyata.

Guillaume dan Summers dalam Leenstra (1986) menyatakan bahwa tingkat

efisiensi energi pakan yang digunakan ayam tergantung dari kadar protein dalam pakan.
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Pakan yang mengandung kadar protein tinggi menyebabkan efisiensi energi pakan yang
digunakan menjadi lebih rendah daripada pakan yang mengandung kadar protein rendah.

Menurut Griffith dalam Leenstra (1986) rendahnya efisiensi enefgi yang masuk dalam

tubuh ayam dapat menghasilkan deposit lemak yang sedikit. Berdasarkan hasil analisa
proksimat pakan (lampiran 6) maka kadar protein pakan antar perlakuan masih dalam
kisaran yang sama dan dalam jumlah optimal yang dibutuhkan untuk laju pertumbuhan
optimal ayam, sehingga hal tersebut menyebabkan deposit lemak abdominal antar
perlakuan menjadi tidak signifikan.

Ayam memerlukan nutrisi untuk melengkapi kebutuhan akan protein, karbohidrat,
lemak, vitamin dan lainnya yang digunakan untuk proses pertumbuhan, produksi,
reproduksi dan pemeliharaan tubuhnya (Tiliman ef al., 1991). Nutrisi dapat diperoleh dari
pakan. Menurut Heinicke (2001) yang menyatakan mengkudu mengandung senyawa-
senyawa kimia aktif, misalnya proxeronine sebagai prekursor xeronin yang berperan
dalam meningkatkan absorpsi nutrien sehingga kemungkinan akan meningkatkan
pembentukan lemak abdominal. Berdasarkan hasil analisis proksimat (lampiran 7) yang
dilakukan terhadap pakan Ry (kadar tepung mengkudu 0 %), pakan R, (kadar tepung
mengkudu 5 %), pakan R; (kadar tepung mengkudu 10 %) mengandung protein,
karbohidrat, lemak, serat kasar dan abu. Kandungan serat kasar pada R; dan R:
mengalami peningkatan. Murtijdo (1999) menyatakan bahwa kandungan serat kasar
maksimum pada pakan ayam broiler adalah 4 %. Peningkatan kadar serat yang melebihi
batas maksimum tersebut kemungkinan dapat menyebabkan menurunnya daya cerna dan
manfaat zat-zat makanan lainnya dalam saluran pencernaan sehingga akan berpengaruh

terhadap penurunan kuantitas lemak abdominal. Menurut Tillman (1991), lignoselulosa
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melindungi sebagian protein, lemak dan karbohidrat dari aksi enzim pencernaan sehingga
nutrisi dalam ransum tidak tercerna dan keluar bersama feces.

Unggas memiliki daya cerna serat kasar yang rendah karena serat kasar hanya
dapat digunakan oleh unggas dalam jumlah terbatas karena unggas tidak punya enzim
selulosa. Daya cerna serat kasar tergantung dari jenis alat pencernaannya dan
mikroorganisme yang terdapat didalam alat pencernaannya (Anggorodi, 1985). Seperti
yang dinyatakan Anggorodi (1994), ayam dapat sedikit menggunakan serat kasar.
Pencernaan scrat kasar dalam jumlah sedikit terjadi di dalam caecum karena di dalam
caecum terdapat sejumlah bakteria (Blakely dan Bade, 1992). Menurut Wahju (1988),
ayam dapat menggunakan hemiselulosa sebagai sumber energi tetapi dalam jumlah
terbatas. Selain itu menurut Tillman et al., (1991) selulosa dapat dicerna oleh unggas
tetapi dalam jumlah sangat sedikit.

Penimbunan lemak abdominal dipengaruhi oleh jenis ayam, nutrisi, umur dan
jenis kelamin (Anggorodi, 1985). Leenstra (1986) menyatakan bahwa faktor lingkungan
juga dapat mempengaruhi deposit lemak abdominal, misalnya temperatur, sistem
perkandangan, dan pencahayaan. Namun pengaruhnya kecil, sehingga pengaruh dari
faktor lingkungan tersebut hanya untuk mencegah deposit lemak abdominal agar tidak
berlebihan (Leenstra, 1986).

Temperatur dan kelembaban di dalam laboratorium selama penelitian masih
berada pada kisaran yang normal bagi pertumbuhan ayam. Berdasarkan hasil pengukuran
diperoleh data temperatur rata-rata 27,02°C dan kelembaban rata-rata 62,9 %
(lampiran 6). Menurut Rasyaf (1997), temperatur dan kelembaban yang optimal bagi

pertumbuhan ayam adalah 24 - 32°C dan 55 - 80 %. Temperatur dan kelembaban yang
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optimal dapat menyebabkan meningkatnya efisiensi energi pakan untuk peningkatan
berat badan dan metabolisme zat gizi dalam tubuh ayam (Sainsbury, 1992), dan menurut
Leenstra (1986) menyatakan temperatur dapat mempengaruhi proses deposit lemak

abdominal, namun pengaruhnya kecil.






